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Abstract 

Background: The phenomenon of COVID-19 pandemic brings a lot of significant changes in the 

world, these changes are seen as new stresor that increase the prevalence of stress in the world. 
Medical students are known for having larger prevalence of stress compare to other students due to 

its complex and difficult education systems. One of the consequence of the high number of stress is the 

high prevalence of sleep disorders as well. Sleep disorders can effect the academic life of medical 
students. One of the most common sleep disorder is sleep paralysis that defines as a condition where 

your mind is awake but you can’t move your body for a moment. 

Objective: To determine the correlation of stress levels and sleep paralysis incidence on preclinical 

students Medical Faculty of Nusa Cendana University. 

Methods: The methods that used in this study is analytical observasional with cross sectional 
approach. This study conducted on preclinical students Faculty of Medicine, Nusa Cendana 

University. The data were collected using questionnaire of The Depression Anxiety Stress Scale (DASS 
42) and sleep paralysis questionnaire from previous study based on theory. The samples were chosen 

using accidental sampling technique with 107 respondents from three different batches, 2018, 2019 

and 2020 that fulfilling the criteria of inclusion and exclusion. This study was analyzed by univariate 
and bivariate using the chi square test. 

Results and Discussion: From this study,out of 107 respondents as many as 19,6% respondents have 

severe stress level, 21,5 % was medium stress, 19,6% was light  stress and 39,3% have no stress, 
besides that, it is found that 70,1 % of the respondents had sleep paralysis and 29,9% had not sleep 

paralysis. The result of chi square test shows the result of p=0,000 (p<0,05). 

Conclusion: There is a significant correlation between stress level and incidence of sleep paralysis 

on preclinical students Medical Faculty of Nusa Cendana University during COVID-19 pandemic. 
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Abstrak 

Latar Belakang : Fenomena pandemi COVID-19 membawa berbagai perubahan signifikan dalam 
kehidupan manusia, hal ini dinilai sebagai stresor baru yang meningkatkan prevalensi stres dunia. 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran telah diketahui memiliki tingkat stres yang lebih tinggi hal ini 

diakibatkan oleh sistem perkuliahan Fakultas Kedokteran yang sulit dan kompleks. Salah satu akibat 
dari tingginya tingkat stres adalah munculnya gangguan-ganggun tidur yang dapat menganggu 

kehidupan akademik mahasiswa. Salah satu gangguan tidur yang sering ditemukan adalah sleep 

paralysis yang didefinisikan sebagai kondisi di mana seseorang terbangun dan tidak dapat bergerak 
untuk beberapa saat. 

Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat stres dengan kejadian Sleep Paralysis pada mahasiswa 
preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana Selama Pandemi COVID-19. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah analitikal observasional menggunakan rancangan 

cross sectional yang dilakukan pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 
Cendana dengan cara pengisian kuesioner The Depression Anxiety Stres Scale (DASS 42) dan 

kuesioner sleep paralysis yang disusun melalui penelitian sebelumnya berdasarkan teori. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah responden 107 orang dari 

angkatan 2018, 2019 dan 2020 yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian dianalisis 

secara univariat, bivariat menggunakan uji chi square. 

Hasil dan Pembahasan: Dari penelitian ini ditemukan bahwa dari 107 responden. Terdapat 19,6% 

responden dengan tingkat stres berat, 21,5% dengan tingkat stres sedang, 19,6% dengan tingkat stres 
ringan dan 39,3% yang tidak stres. Selain itu didapatkan hasil bahwa terdapat 70,1% responden yang 

pernah mengalami kejadian sleep paralysis sedangkan sisanya yakni 29,9% tidak pernah mrngalami 

sleep paralysis selama pandemi COVID-19. Hasil uji bivariat pada penelitian ini diperoleh hasil 
p=0,000 (p<0,05).  

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kejadian Sleep Paralysis 

pada mahasiswa prekinik Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana Selama Pandemi COVID-
19. 

Kata kunci : Tingkat Stres, Sleep Paralysis, Mahasiswa Kedokteran 

 

 
PENDAHULUAN 

 Coronavirus Disease 2019 (COVID-

19)  merupakan  penyakit yang menyebar 

luas di akhir tahun 2019, penyakit ini 

pertama kali ditemukan di wilayah Wuhan, 

China. COVID-19 adalah penyakit yang 

sangat cepat menular dan telah terdeteksi di 

hampir semua negara.Untuk mencegah 

penyebaran COVID-19 yang sangat cepat, 

sejumlah negara melakukan kebijakan 

lockdown untuk mencegah penyebaran 

virus COVID-19.(1) Menurut data 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

angka kasus penderita COVID-19 di 

Indonesia per 5 Mei 2021 mencapai 

1.686.373 kasus dengan jumlah kematian 

terhitung 46.317 kasus dimana sekitar 70-

90 % merupakan kasus tanpa gejala(2). Hal 

ini mendorong pemerintah melakukan 

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) yang diharapkan mampu 

mencegah penyebaran kasus COVID-19. 

Dampak dari PSBB ini terasa dalam 

berbagai bidang kehidupan manusia.  

Dampak PSBB dalam dunia 

pendidikan dirasakan dengan beralihnya 

kegiatan belajar mengajar dari metode 

luring ke metode daring.(3) Perubahan yang 

mendadak dari metode luring menjadi 

metode daring menyebabkan pembelajaran 
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yang dilakukan menjadi kurang maksimal, 

penerapan metode pembelajaran daring 

menimbulkan banyak masalah karena 

dianggap belum adanya persiapan yang 

memadai dari berbagai pihak penyelenggara. 

Berbagai kendala yang dapat mengganggu 

perkuliahan seperti jaringan terganggu, 

pembiayaan kuota yang bertambah, tugas 

semakin menumpuk, serta ketersediaan alat 

elektronik.(4) 

 Fakultas Kedokteran Universitas 

Nusa Cendana sebagai salah satu fakultas 

yang menerapkan metode pembelajaran 

luring memiliki total SKS sebesar 144 SKS. 

Kegiatan yang dilakukan mahasiswa FK-

Undana awalnya terdiri dari perkuliahan 

tatap muka, perkuliahan praktikum, clinical 

skills lab, yang dilakukan secara 

luring,berubah menjadi kegiatan daring 

sejak Maret 2020. Beban materi perkuliahan 

yang padat dan tuntutan kegiatan 

perkuliahan yang mengharuskan mahasiswa 

untuk praktek secara langsung seperti, 

praktikum blok, clinical skills lab (CSL) 

serta kunjungan lapangan yang tidak dapat 

dilakukan secara tatap muka dapat 

menimbulkan stres pada mahasiswa 

kedokteran.(5) 

Tanggung jawab dan beban 

akademik mahasiswa kedokteran tergolong 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

populasi umum mahasiswa lain. Stres 

akademik merupakan tekanan mental yang 

berkaitan dengan takutnya mengalami 

kegagalan di bidang akademik hal ini dapat 

menimbulkan ketakutan berlebihan 

sehingga dapat berdampak pada kehidupan 

diluar akademik mahasiswa tersebut(6). 

Sebuah studi dari Universitas Nusa Cendana 

tahun 2020 menunjukkan angka stres 

mahasiswa kedokteran berada di angka  

63,6% untuk stres sedang dan 14,7% untuk 

stres berat selama pandemi COVID-19(7). 

Dampak yang dapat ditimbulkan oleh stres 

pada mahasiswa antara lain depresi, 

menurunnya kemampuan akademik, 

prestasi yang menurun, status kesehatan 

yang terganggu, kemampuan problem 

solving berkurang, kemampuan berinteraksi 

yang menurun hingga gangguan tidur.(8-12) 

  Dengan adanya pandemi COVID-19, 

prevalensi terjadinya gangguan tidur pada 

mahasiswa kedokteran semakin meningkat, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

Saudi Arabia ditemukan 73,7% mahasiswa 

kedokteran memiliki setidaknya satu 

gangguan tidur selama pandemi COVID-

19(13). Penelitian lain yang dilakukan di 

Universitas Sumatera Utara menemukan 

bahwa 60% mahasiswa kedokteran 

memiliki kualitas tidur yang buruk selama 

pandemi COVID-19.(14) 

Salah satu gangguan tidur yang 

sering ditemukan adalah Sleep Paralysis, 

gangguan tidur dimana individu memiliki 

kesadaran saat tidur tetapi tidak mampu 

bergerak dan berbicara dalam beberapa 

detik atau menit bahkan sulit bernapas serta 
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merasakan sesak di dada(15).Kejadian sleep 

paralysis yang dialami dapat membawa 

pengaruh buruk seperti berkurangnya 

konsentrasi, menurunnya prestasi akademik, 

terganggunya psikologi, serta  menurunkan 

status kesehatan.(15) Menurut sebuah 

penelitian di India didapati bahwa 35,6% 

mahasiswa Fakultas Kedokteran pernah 

mengalami fenomena sleep paralysis.(16) 

Sleep paralysis sendiri diyakini memiliki 

kaitan yang erat dengan tingkat stres yang 

tinggi pada mahasiswa kedokteran. 

Penelitian yang telah dilakukan di 

Universitas Indonesia menemukan 

hubungan signifikan antara tingkat stres 

dengan sleep paralysis.(17) 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

hubungan tingkat stres dengan kejadian 

sleep paralysis pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

selama pandemi COVID-19. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian analitikal observasional dengan 

rancangan cross sectional yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas yakni tingkat stres dengan variabel 

terikat yakni kejadian sleep paralysis, 

dimana pengambilan data dalam penelitian 

dilakukan sebanyak satu kali dalam waktu 

yang sama. 

Lokasi penelitian ini berada di Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

dengan subjek penelitian merupakan 

mahasiswa preklinik angkatan 2018, 2019 

dan 2020. 

 Penelitian ini dilakukan secara daring 

dengan tatap muka melalui zoom meeting 

dan pengambilan data menggunakan 

kuesioner melalui google form yang 

berlangsung dari tanggal 28 Juli 2021 

hingga 4 Agustus 2021 dengan mengisi 

kuesioner DASS 42 serta kuesioner sleep 

paralysis oleh 107 responden yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kuesioner DASS 42 berisi 14 pertanyan 

dengan 4 skala jawaban yakni 0 (tidak 

pernah dirasakan), 1 (kadang-kadang 

dirasakan), 2 (lumayan sering dirasakan) 

dan 4 (sering sekali dirasakan). Sedangkan 

kuesioner sleep paralysis terdiri atas 8 

pertanyaan dengan skala Guttman yakni 

jawaban ya atau tidak.  

 Analisis yang digunakan dalam 

penelitian yaitu analisis univariat dan 

analisis bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk mengetahui distribusi 

masing-masing variabel yakni tingkat stres 

dan kejadian sleep paralysis, sedangkan 

analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara kedua variabel 

yakni tingkat stres dan kejadian sleep 

paralysis menggunakan uji chi square 

dengan taraf signifikan sebesar α = 0,05. 
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HASIL 

 Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukan bahwa responden 

dengan usia paling banyak adalah 19 tahun 

dengan jumlah 38 responden (35,5%), dan 

jumlah responden dangan usia tersedikit yaitu 

17 tahun dengan 1 responden (0,9%). 

Responden termuda berada di usia 17 tahun 

dan responden tertua berada di usia 22 tahun.  

 Tabel 2. Menunjukan bahwa dari 107 

responden, jenis kelamin dengan jumlah 

paling banyak merupakan perempuan dengan 

52 responden (76,6%) dan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 25 responden (23,4%). 

 Tabel 3. Menunjukan bahwa responden 

penelitian adalah dengan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

angkatan 2018, 2019 dan 2020 yang 

berjumlah 107 orang. Responden paling 

banyak terdapat pada angkatan 2018 dengan 

jumlah 40 responden (37,4%). 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan usia. 

No Usia N Persentase 

(%) 

1 17 1 0,9 

2 18 19 17,8 

3 19 38 35,5 

4 20 22 20,6 

5 21 25 23,4 

6 22 2 1,8 

Total 107 100 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis 

Kelamin 

N Persentase 

(%) 

1. Laki-Laki 25 23,4 

2. Perempuan 82 76,6 

Total 107 100 

 
Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Angkatan 

No. Angkatan N Persentase 

(%) 

1 2018 40 37,4 

2 2019 29 27,1 

3 2020 38 35,5 

Total 107 100 
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Analisis Univariat  

  Berdasarkan data tabel 4. yang 

didasari pengambilan data primer pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana dengan 

kuesioner DASS 42 diperoleh hasil pada 

tabel 4.2 bahwa responden yang tidak 

mengalami stres sebanyak 42 orang 

(39,3%) sisanya yakni 65 responden 

(60,7%)  mengalami stres dalam berbagai 

tingkatan. Tingkat terbanyak adalah 

tingkat stres sedang dengan 23 responden 

(21,5%), diikuti oleh tingkat stres ringan 

dan berat dengan jumlah yang sama 

yakni 21 responden (19,6%). 

Pada tabel 5. memperlihatkan 

angka distribusi kejadian sleep paralysis 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana. Berdasarkan 

hasil perhitungan data didapatkan bahwa 

sebanyak 75 responden (70,09%) pernah 

mengalami kejadian sleep paralysis 

selama pandemi COVID-19 berlangsung 

dan sisanya yakni sebanyak 32 responden 

(29,91%) tidak mengalami sleep 

paralysis selama pandemi COVID-19. 

Tabel 6. menunjukkan angka 

distribusi tingkat stres berdasarkan 

angkatan. Pada angkatan 2018, 12 

responden (30,0%) tidak mengalami 

stres, dan sisanya 28 responden (70,0%) 

mengalami stres. Pada angkatan 2019, 20 

responden (69,0%) memiliki kadar stres 

normal dan sisanya yakni 9 responden 

(31%) mengalami stres dengan berbagai 

tingkatan. Pada angkatan 2020 sebanyak 

10 responden (26,3%) tidak mengalami 

stres dan 28 responden (73,7%) 

mengalami stres Dapat disimpulkan 

bahwa angkatan 2018 dan 2020 memiliki 

prevalensi stres yang lebih tinggi 

dibandingkan angkatan 2019. 

 
 

Tabel 4. Distribusi Tingkat Stres mahasiswa FK Undana 

No Tingkat Kecemasan N Persentase (%) 

1. Tidak Stres (Normal) 42 39,3 

2. Stres Ringan 21 19,6 

3. Stres Sedang 23 21,5 

4. Stres Berat 21 19,6 

 Total 107 100 

 

Tabel  5. Distribusi Kejadian Sleep Paralysis mahasiswa FK Undana. 

No Sleep Paralysis N Persentase (%) 

1. Ya 75 70,09% 

2. Tidak 32 29,91% 
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Tabel 6. Distribusi Tingkat Stres berdasarkan Angkatan. 

Angkatan 
Tingkat Stres 

Total 
 Normal Ringan Sedang Berat 

2018 12 (30,0%) 8 (20,0%) 11 (27,5%) 9 (22,5%) 40 (100%) 

2019 20 (69,0%) 3 (10,3%) 5 (17,2%) 1 (3,5%) 29 (100%) 

2020 10 (26,3%) 10 (26,3%) 7 (18,4%) 11 (29,0%) 38 (100%) 

      Total 107 (100%) 

  

Analisis Bivariat  

Hasil uji statistik menggunakan 

chi square pada tabel 7. diperoleh hasil 

bahwa nilai tingkat signifikansi p = 0,000 

atau p < 0,05 yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres dengan kejadian sleep 

paralysis pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

selama pandemi COVID-19 hal ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya 

kejadian sleep paralysis seiring 

penambahan tingkat stres. Pada 

responden yang mengalami stres ringan 

kejadian sleep paralysis berada di angka 

71,4%, pada stres sedang di angka 87,0% 

dan yang paling tinggi berada pada 

responden dengan tingkat stres berat 

yakni 95%. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa responden yang tidak 

mengalami stres sebanyak 42 orang 

(39,3%) sisanya yakni 65 responden 

(60,7%)  mengalami stres dalam berbagai 

tingkatan. Tingkat terbanyak yang 

ditemukan adalah tingkat normal dengan 

42 responden, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Citra 

Maya Sipta pada tahun 2018 yang 

menemukan prevalensi tingkat stres 

terbesar berada di kadar normal.(18).

 

  
Tabel 7. Analisis Bivariat Tingkat Stres dengan Kejadian Sleep Paralysis. 

Tingkat Stres Sleep Paralysis Total P Value 

Tidak Ya 

n  (%) n (%) n (%)  

Normal 22 (52,4%) 20 (47,6%) 42 (100%) 0,000 

Ringan 6 (28,6%) 15 (71,4%) 21 (100%) 

Sedang 3 (13,0%) 20 (87,0%) 23 (100%) 

Berat 1 (4,8%) 20 (95,2%) 21 (100%) 

Total 32 (29,9%) 75 (70,1%) 107 (100%) 
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  Melalui penelitian ini pula terlihat 

bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas 

Kedokteran mengalami stres, dengan stres 

sedang menjadi tingkat stres tertinggi. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

di Universitas Sumatera Utara tahun 2021 

yang menemukan prevalensi stres terbesar di 

tingkat stres sedang(19). 

Tingkat stres yang ditemukan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Nusa Cendana cukup bervariasi sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan di 

Universitas Airlangga tahun 2021(20). Hal ini 

dikarenakan paparan stresor serta 

mekanisme koping yang berbeda pada tiap 

individu karena perbedaan lingkungan(21). 

Mahasiswa kedokteran sendiri memiliki 

prevalensi stres yang lebih tinggi 

dibandingkan populasi umum mahasiswa 

lainnya(22). Pendidikan kedokteran adalah 

pendidikan yang tergolong sulit, karena 

bertujuan untuk menghasilkan dokter yang 

berkompeten bukan hanya secara teori 

namun juga secara praktek. Beberapa studi 

membuktikan bahwa penyebab stres yang 

paling sering dialami oleh mahasiswa 

kedokteran adalah ujian.(23) Waktu yang 

singkat untuk mempelajari materi, terlalu 

banyaknya materi yang diajarkan serta 

kesulitan dalam mengejar materi adalah 

beberapa alasan ujian menjadi penyebab 

stres terbanyak.(19) 

  Penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa kedokteran dengan rentang usia 

17-22 tahun yang tergolong kedalam remaja 

akhir dan dewasa awal yang menunjukkan 

perkembangan mental yang pesat. Usia 17-

22 juga merupakan usia dimana seseorang 

berada di bangku perkuliahan yang akan 

terpapar oleh berbagai stresor seperti 

perubahan kebiasaan, jadwal kegiatan kuliah 

yang padat, tugas yang menumpuk, 

keterlibatan diri dalam kepengurusan atau 

kepanitaan. Remaja akhir dan dewasa awal 

yang merupakan peralihan kehidupan 

remaja ke dewasa yang memiliki ciri dimana 

aspek fisik dan psikis yang baru mulai stabil. 

Sehingga dengan stresor-stresor yang 

banyak terutama dalam pendidikan 

kedokteran, para remaja ini dapat memiliki 

tingkat stres yang tinggi(24)(25).  

Situasi pandemi COVID-19, 

membuat berbagai perubahan pada bidang 

pendidikan kedokteran yang berdampak 

buruk pada tingkat stres mahasiswa selama 

pembelajaran online. Permasalahan yang 

muncul dari bidang pendidikan seperti 

jaringan internet, keterbatasan fitur aplikasi, 

serta kendala pelayanan pembelajaran(26), 

selain dari bidang pendidikan stressor dari 

luar seperti ketidakpastian masa depan, 

karantina yang membosankan, frustasi, 

kurangnya kebebasan, ketakutan akan 

terinfeksi, dan berita-berita hoaks membuat 

tingkat stres mahasiswa semakin 

meningkat.(27)  

  Angkatan 2018 memiliki tingkat 

stress yang tinggi dikarenakan beban kuliah 
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yang tetap besar yang disertai dengan tugas 

akhir atau skripsi yang harus segera 

diselesaikan(28). Tingginya tingkat stres pada 

angkatan 2020 diakibatkan oleh kesulitan 

mahasiswa untuk dapat menyesuaikan diri 

terhadap perubahan bidang akademik 

lingkungan serta sosial, ketidakseimbangan 

antara harapan dan kenyataan yang 

ditemukan, beban perkuliahan yang jauh 

lebih banyak dibandingkan SMA serta jauh 

dari orang tua berkontribusi pada tingginya 

prevalensi ini(29). Sedangkan menurunnya 

prevalensi stres pada angkatan 2019 dengan 

prevalensi stres 31% ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan di Taibah 

Univerisy,Saudi Arabia tahun 2019 yang 

menemukan menurunnya prevalensi stres 

pada mahasiswa tingkat dua(30).  Hal ini 

dikarenakan mahasiswa tingkat kedua telah 

mampu beradaptasi terhadap lingkungan dan 

perkuliahan sehingga dapat membantu 

menurunnya tingkat stres(28). 

  Berdasarkan hasil penelitian juga 

didapatkan bahwa sebanyak 75 responden 

(70,09%) pernah mengalami kejadian sleep 

paralysis selama pandemi COVID-19 

berlangsung dan sisanya yakni sebanyak 32 

responden (29,91%) tidak mengalami sleep 

paralysis selama pandemi COVID-19. Maka 

dapat disimpulkan bahwa prevalensi 

kejadian sleep paralysis cukup besar pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Nusa Cendana. Tingginya prevalensi ini 

didukung oleh pernyataan yang 

diungkapkan oleh Cheyne (1990) bahwa 

setiap individu pasti pernah mengalami 

sleep paralysis setidaknya sekali dalam 

hidupnya. Penelitian lain yang dilakukan di 

Amerika Serikat menunjukkan bahwa 24-

42% mahasiswa pernah mengalami episode 

sleep paralysis setidaknya satu kali selama 

duduk di bangku kuliah(17). Penelitian yang 

dilakukan di Indonesia, juga memiliki hasil 

yang sesuai yakni prevalensi sleep paralysis 

berada di  angka 52,5%(31).  

Dengan adanya pandemi COVID-

19 membuat prevalensi gangguan tidur 

semakin meningkat, sebuah penelitian di 

Universitas Sumatera Utara tahun 2021 

menunjukkan 89% responden mengalami 

gangguan tidur selama terjadinya pandemi 

COVID-19(32). Hal ini dapat terjadi karena 

selama pandemi COVID-19 pemerintah 

melakukan kebijakan lockdown, dengan 

kebijakan ini menyebabkan pembatasan 

moobilitas yang membuat mahasiswa 

menghadapi penurunan aktivitas fisik, 

jadwal yang berkurang, berubahnya kondisi 

kehidupan, perubahan jadwal tidur yang 

membuat peningkatan tidur siang hari serta 

peningkatan paparan sosial media(33). 

Gangguan tidur seperti sleep paralysis akan 

mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa 

yang akan berdampak buruk pada 

pendidikan mahasiswa(34)(35). 

  Hasil uji statistik chi square antara 

kedua variabel memperlihatkan bahwa ada 

hubungan bermakna antara tingkat stres 

dengan kejadian sleep paralysis yang 

dibuktikan dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Krida Wacana Jakarta 

tahun 2017 yang juga menemukan hasil 

serupa(31). Hubungan yang signifikan ini 

menunjukkan jika keadaan ini berlanjut 

maka akan berdampak pada kehidupan 

akademis yang berhujung kegagalan/drop 

out serta perburukan perkembangan 

psikologis mahasiswa.  

Pandemi COVID-19 di Indonesia 

yang tidak kian reda membuat pemerintah 

terus memberlakukan pembatasan-

pembatasan guna mencegah transmisi virus. 

Dalam dunia pendidikan Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

meniadakan pembelajaran konvensional 

(tatap muka) dan beralih ke metode 

pembelajaran online. Perubahan yang 

mendadak ini menjadi stresor yang 

meningkatkan tingkat stres pada mahasiswa 

kedokteran. menjadi stresor yang 

meningkatkan tingkat stres pada mahasiswa 

kedokteran. Hubungan antara tingkat stres 

dan sleep paralysis ini sesuai dengan teori 

yakni,Gangguan psikologis yang bertahap 

dapat mengakibatkan seseorang mengalami 

gangguan tidur(36)(37). Saat seseorang 

mengalami stres berlebihan maka perasaaan 

cemas tersebut akan mempengaruhi 

Suprachiamastic Nucleus (SCN) di 

hipotalamus otak, dimana saat itu SCN akan 

menstimulasi tubuh untuk meningkatkan 

produksi hormon norepinefrin dan hormon 

kortisol di dalam darah(17)(38).   

 Ketika seseorang yang mengalami  stres 

mencoba untuk tidur  dengan kadar hormon 

norepinefrin yang tinggi tersebut, maka 

hormon norepinefrin akan menurunkan 

kualitas tidur orang tersebut, baik pada tahap 

REM maupun NREM. Dimana tahap REM 

adalah tahap yang paling vital dimana tahap 

inilah proses pemulihan tubuh terjadi yang 

akan menentukan kesegaran serta 

mengoptimalkan konsentrasi seseorang. 

Saat tahap ini terjadi, maka semua fungsi 

tubuh akan mengalami turned off. Keadaan 

ini dimaksudkan untuk merelaksasi tubuh 

dan otot dari seluruh ketegangan, selain itu 

pada tahap ini pula sel darah merah akan 

diproduksi(17)(39).Peningkatan produksi 

hormon norepinefrin ini akan mengacaukan 

siklus NREM dan REM. Akibatnya saat 

sedang berada pada siklus tidur REM 

seseorang dapat tiba-tiba masuk ke siklus 

tidur NREM 1 atau 2 yang akan 

menyebabkan sleep paralysis. Gejala yang 

sering muncul seperti tidak mampu bergerak 

dan berbicara yang terjadi karena tubuh 

sedang dalam tahap REM dan secara tiba-

tiba masuk ke tahap NREM 1 atau NREM 2 

yang membuat tubuh sulit digerakan(17). 

 
KESIMPULAN 

1. Tingkat stres selama masa pandemi 

COVID-19 didapatkan bahwa 

mahasiswa Fakultas Kedokteran yang 

tidak mengalami stres (normal) 

sebanyak 42 responden (39,3%), stres 

ringan sebanyak 21 responden (19,6%), 
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stres sedang sebanyak 23 responden 

(21,5%), dan stres berat sebanyak 21 

responden (19,6%). 

2. Kejadian sleep paralysis selama 

pandemi COVID-19  didapatkan bahwa 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana yang 

mengalami kejadian sleep paralysis 

sebanyak 75 responden (70,1%) 

sedangkan yang tidak mengalami 

kejadian sleep paralysis sebanyak 32 

responden (29,9%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan (p = 

0,000) antara tingkat stres dengan 

kejadian sleep paralysis pada 

mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana 

selama pandemi COVID-19. 

 

SARAN 

1. Bagi Responden Penelitian., 

Peneliti berharap untuk para responden 

bisa mengendalikan dan memanajemen 

stres dengan baik dengan cara seperti 

manajemen waktu sebaik mungkin, 

melakukan kegiatan-kegiatan yang 

mengurangi tekanan seperti 

berolahraga, dan beristirahat 

secukupnya agar dapat meningkatkan 

kualitas tidur yang dapat 

mengoptimalkan pembelajaran dan 

prestasi akademik kedepannya.  

2. Bagi Institusi Pendikan 

Institusi pendidikan diharapkan dapat 

mengoptimalkan pembelajaran online 

baik dalam tutorial, praktikum, ujian 

praktikum maupun ujian blok dengan 

sering melakukan evaluasi untuk 

mengetahui keefektifan kuliah online 

selama pandemi ini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat mengontrol faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kejadian sleep 

paralysis seperti jadwal tidur dan 

posisi tidur. 

b. Peneliti selanjutnya dapat 

mengambil sampel dari mahasiswa 

klinik agar dapat menemukan 

perbedaan pada fase akademik dan 

fase profesi. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk meneliti tingkat stres dan 

sistem koping yang dapat membantu 

peningkatan prestasi akademik dan 

menangani stres. 

d. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan penelitian pada 

mahasiswa program studi lain agar 

tidak terbatas pada mahasiswa 

kedokteran 
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